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Abstract. Normally, everybody growing old would suffer memory regression in accordance with the
aging process. This changing process is due to the decline of cerebral memory functioning. There is a
difference between senescence (benign forgetfulness senescence) i.e. a still normal aging process,
senility (mild cognitive impairment), an intellectual disturbance occuring on elder people but not yet
suffering from dementia (predementia), and dementia, a severe loss of intellectual ability affecting
social function and work. Some memory disturbances classification and simple examination to
differentiate them are discussed.
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Abstrak. Setiap orang yang mulai menua secara normal akan mengalami kemunduran daya ingat
sesuai dengan pertambahan usia. Perubahan ini terjadi karena menurunnya fungsi otak yang berperan
terhadap kemampuan daya ingat. Perlu dibedakan antara senescence (benign forgetfulness
senescence) yaitu proses menua yang masih dalam taraf normal, senility (mild cognitive impairment)
yaitu gangguan intelektual yang terjadi pada lansia tetapi belum mengalami demensia (predementia)
dan demensia yaitu kehilangan kemampuan intelektual yang cukup berat sehingga mengganggu
fungsi sosial dan pekerjaan. Dibahas beberapa pengelompokan gangguan daya ingat dan cara

pemeriksaan sederhana untuk membedakannya.
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Saat ketika orang dikatakan mulai menua adalah di
usia madya, yaitu usia peralihan dari dewasa menuju
lanjut usia, dimulai pada usia + 50 tahun. Di usia ini
fungsi organ-organ tubuh mulai memudar, tidak terke-
cuali hal tersebut terjadi juga pada otak. Cummings dan
Benson (1992) menyebut proses menua pada otak ini
dengan istilah “senescence” yang menandakan adanya
proses menua yang masih dalam taraf normal. Kemam-
puan mengingat merupakan salah satu komponen dari
fungsi otak, oleh karena itu, setiap orang yang mulai
menua secara normal akan mengalami kemunduran
daya ingat sesuai dengan pertambahan usia. Kemundur-
an ini berpengaruh terhadap ingatan jangka panjang dan
jangka pendek/segera. Usia juga memengaruhi working
memory yaitu usaha-usaha yang diperlukan seseorang
tidak hanya untuk menangkap informasi dalam pikiran
untuk jangka pendek, tetapi juga untuk kesiapan mental
menjalankan informasi tersebut atau tugas-tugas lain
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yang bersamaan. Perubahan ini terjadi karena menurun-
nya kemampuan merekam informasi baru ke dalam i-
ngatan, mempertahankannya sepanjang waktu dan me-
manggil kembali ingatan tersebut setelah beberapa
waktu.

Daya ingat dianggap sebagai bagian yang penting
dari proses informasi manusia dan merupakan salah
satu ukuran bagi kualitas hidup manusia, itulah
sebabnya pemeriksaan untuk mengetahui adanya
gangguan daya ingat sedini mungkin perlu di-
lakukan mulai di usia madya, supaya bila mulai ada
gangguan maka bisa diintervensi segera dan tidak
mencegah keadaan bertambah buruk di usia lanjut.
Penelitian yang dilakukan Katman, Terry, dan Bicks
(n.d.) menemukan bahwa pasien yang mempunyai
gangguan daya ingat dan kemungkinan sudah
menderita benign senescent forgetfulness (kondisi
ketika lupa tentang detail dari peristiwa tetapi masih
ingat akan peristiwa tersebut), namun fungsi
individu masih baik, ternyata setelah dievaluasi 5
tahun kemudian menderita demensia.

Di samping itu pula cara-cara pemeriksaan untuk
mengetahui adanya gangguan daya ingat sebe-





